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BAB3
METODE PENELITIAN

5.1 Uraian Umum

Dalam melakukan penelitian ini, terdapat empat tahapan yang dilakukan. tahapan

tersebut terdiri dari:

a. Tahapan I yaitu melakukan kajian pustaka dan kajian literatur. Kajian literatur
dibuat sebagai dasar penelitian. Hasil dari tahap I adalah proposal tugas akhir
yang kemudian diuji pada sidang proposal,

b. Tahapan II yaitu melakukan survei. Kegiatan survei dilakukan untuk
memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. Hasil dari Tahap II adalah
pengolahan data, analisis data, dan pembahasan;

c. Tahapan III yaitu menyusun kesimpulan dan saran. Kesimpulan dan saran
disusun berdasarkan data-data yang telah dianalisis. Hasil dari tahap III adalah
draft tugas akhir yang akan diuji dalam sidang draft,

d. Tahapan IV merupakan tahap penyempurnaan draft tugas akhir berdasarkan
masukan yang diperoleh saat sidang draft. Hasil dari Tahapan IV adalah sidang
ujian akhir.

Pada Gambar 3.1 diperlihatkan empat tahap kegiatan penelitian dengan masing-

masing masukan, kegiatan, dan hasilnya: Tahap [ merupakan tahap awal penelitian

yang terdiri dari proses kajian pustaka yang diperoleh dari jurnal, skripsi, tesis, dan
peraturan peratuan yang relevan dengan topik penelitian. Hasil dari tahap I ialah
proposal tugas akhir yang akan diuji dalam sidang proposal. Tahap II yaitu
melakukan survei, dengan hasil yaitu pengolahan data survei, analisis data, dan
pembahasan. Tahap III merupakan penyusunan kesimpulan dan saran yang

berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam tahap II.

Hasil dari tahap III adalah draff tugas akhir yang akan diuji dalam sidang draft.

Tahap IV merupakan tahap akhir dari penelitian, yaitu penyempurnaan hasil sidang

draft, dengan hasil akhir adalah ujian tugas akhir.
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Gambar 3.1 Metode Penelitian
3.2. Tahap I (Ujian Proposal)
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan sumber-sumber pustaka perihal penelitian
yaitu penentuan analisis harga satuan pekerjaan pada penyusunan anggaran
preservasi jalan. Sumber pustaka yang dikumpulkan meliputi teori mengenai AHSP
Pekerjaan Umum, AHSP Bina Marga, preservasi jalan, LCA, dan LCC. Setelah

melakukan pengumpulan sumber pustaka, dilakukan kajian pustaka yang meliputi:
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a. Identifikasi Ruang Lingkup Penelitian
Macam-macam ruang lingkup penelitian, berdasarkan ANSI/ISO 14040 adalah
: cradle to grave (raw material — pengoperasian produk), gate to gate (kegiatan
terdekat), cradle to gate (raw material — gate sebelum proses operasi), dan
cradle to cradle (raw material — daur ulang material). Penelitian ini berfokus
pada anggaran preservasi mulai dari harga survei awal sampai penentuan harga
pemeliharaan jalan sehingga penelitian ini masuk ke dalam ruang lingkup
cradle to grave.
b. Identifikasi Faktor-Faktor Pembentuk Harga Satuan
Berdasarkan Peraturan Menteri. Pekerjaan Umum No. 11/PRT/M/2013
tentang Pedoman Analisis Harga Satuan Pekerjaan Bidang Pekerjaan
Umum ada tiga faktor pembentuk harga satuan pekerjaan bidang Bina
Marga, yaitu :
i. Harga Satuan Dasar Tenaga Kerja
Harga Satuan Dasar Tenaga Kerja merupakan salah satu faktor
penyusun Analisis Harga Satuan Pekerjaan Bidang Bina Marga. Pada
tahap ini, diperoleh besaran upah tiap-tiap jenis pekerja dalam
pekerjaan jalan. Penyusunan Harga Satuan Dasar Tenaga Kerja
diperlihatkan pada Subbab 2.2 Poin al-a7.
ii. Harga Satuan Dasar Alat
Harga Satuan Dasar Alat digunakan untuk mengetahui berapa besaran
biaya yang diperlukan untuk melakukan penyewaan alat dalam
pekerjaan jalan. Harga sewa alat diperoleh dengan cara mengolah harga
beli alat dalam kondisi baru. Cara pengolahan harga sewa alat
menggunakan Persamaan 2.12.
iii. Harga Satuan Dasar Bahan
Harga Satuan Dasar Bahan terdiri dari 2 jenis harga, yaitu harga bahan baku
yang diperoleh langsung melalui hasil survei lapangan dan harga bahan
olahan yang diperoleh dari harga bahan baku ditambah biaya pemrosesan
bahan. Proses pengolahan harga bahan olahan diperlihatkan pada Subbab
2.2 Poin c.
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c. Estimasi Persentase Kerusakan Dalam Tiap Kategori Pemeliharaan

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 13 Tahun 2011,

terdapat empat kategori kondisi jalan yaitu:

iv. Kondisi Baik, adalah jalan dengan persentase batas kerusakan (persen
terhadap luas lapis perkerasan Permukaan) sebesar < 6%. Sehingga
dalam penelitian ini ditentukan persentase batas kerusakan untuk jalan
dengan kondisi baik adalah 3%.

v. Kondisi Sedang, adalah jalan dengan persentase batas kerusakan (persen
terhadap luas lapis perkerasan Permukaan) sebesar 6 - 11%. Sehingga
dalam penelitian-ini ditentukan persentase batas kerusakan untuk jalan
dengan kondisi sedang adalah 8%.

vi. Kondisi Rusak Ringan, adalah jalan dengan persentase batas kerusakan
(persen terhadap luas lapis perkerasan Permukaan) sebesar 11 - 15%.
Sehingga dalam penelitian ini ditentukan persentase batas kerusakan
untuk jalan dengan kondisi rusak ringan adalah 13%.

vii. Kondisi Rusak Berat, adalah jalan dengan persentase batas kerusakan
(persen terhadap luas lapis perkerasan Permukaan) sebesar > 15 %.
Sehingga dalam penelitian ini ditentukan persentase batas kerusakan

untuk jalan'dengan kondisi rusak berat adalah 18%.

3.3. Tahap II (Pengolahan Data, Analisis Data, dan Pembahasan)

Tahap II dilakukan setelah melalui sidang proposal, kegiatan pada Tahap 11
yaitu melakukan survei. Survei dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
data primer dan sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian. Survei dilakukan
dengan mengumpulkan harga bahan pekerjaan jalan di tiga kota atau kabupaten
di Provinsi Maluku. Harga alat diperoleh dengan mengumpulkan harga
pembelian alat baru di perusahaan United Tractor. Harga upah tenaga kerja
diperoleh melalui data dari kontraktor. Data-data yang dikumpulkan yaitu :

a. Harga upah pekerja

b. Harga bahan mentah sampai di lokasi pekerjaan
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c. Harga pembelian alat baru

3.4. Tahap III (Seminar Draft)

Setelah Melakukan kegiatan survei, pengolahan data, analisis data dan pembahasan,
dilakukan proses penyusunan kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan hasil
dari analisis data dan pembahasan yang dilakukan, serta menjadi jawaban atas
pertanyaan yang terdapat pada bagian rumusan masalah. Penyusunan saran
dilakukan setelah menyusun kesimpulan. Saran merupakan pernyataan yang
diperoleh peneliti dari hasil penelitian yang bertujuan untuk mengembangakan ilmu

pengetahuan pada bidang studi yang telah diteliti.

Penyusunan kesimpulan dan saran merupakan bagian akhir dari penulisan laporan
tugas akhir, selanjutnya akan dilakukan sidang draff untuk menyampaikan hasil dari

penelitian yang telah dilakukan.

3.5. Tahap IV (Ujian Tugas Akhir)

Pada tahap IV dilakukan penyempurnaan laporan tugas akhir berdasarkan masukan
yang diperoleh dari hasil sidang draft. Setelah laporan tugas akhir diperbaiki, maka
akan dilaksanakan ujian tugas akhir. Setelah ujian tugas akhir dilaksanakan, akan
dilakukan penyempurnaan laporan tugas akhir berdasarkan hasil dari ujian tugas
akhir sehingga laporan menjadi lebihbaik dan dapat menjadi rujukan bagi

penelitian — penelitian selanjutnya.
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